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Abstract  
 

Perkembangan tekhnologi saat ini sangat maju. Di setiap bidang sangat memerlukan tekhnologi 
apalagi  tekhnologi sistem informasi. Hal tersebut harus diimbangi dengan  adanya pemilihan 
karyawan terbaik.  Penelitian  ini bertujuan untuk mengetahui karyawan terbaik pada 
PT.Semangat  Sejahtera  Bersama  serta  framework TOPSIS hanyalah sebagai penghubung 
antara pemilihan karyawan terbaik.  PT. SSB telah menerapkan  sistem  informasi pemilihan 
karyawan terbaik. Hasil pengolahan kuesioner mendapatkan karyawan terbaik.  PT. SSB  telah 
melakukan penerapan sistem untuk pemilihan karyawan terbaik.  Dari  hasil penelitian 
ditemukan kriteria yang digunakan penulis untuk pemilihan karyawan terbaik yaitu produktif, 
kinerja kerja, kemampuan berkomunikasi, mampu bekerja dibawah tekanan, absensi dan hasil 
penetuan karyawan terbaik dapat diterapkan ke dalam perusahaan. 
 
Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Karyawan, TOPSIS 
 
 
1.     Pendahuluan 

Dalam suatu perusahaan sumber daya 
manusia (SDM) berperan sangat penting 
bagi kelangsungan perusahaan tersebut 
sehingga gaji merupakan hal wajib yang 
diberikan perusahaan kepada 
karyawannya, disamping gaji biasanya 
perusahaan memberikan penghargaan 
berupa bonus kepada karyawannya, hal ini 
untuk memotivasi para karyawannya agar 
dapat bekerja lebih giat lagi. Pemberian 
bonus merupakan salah satu cara yang 
digunakan oleh perusahaan sebagai 
sebuah bentuk penghargaan kepada 
karyawan yang kinerjanya selama ini 
dianggap memuaskan oleh perusahaan. 

PT Semangat Sejahtera Bersama 
(SSB) adalah sebuah perusahaan yang 
bergerak dalam bidang produksi 
perlengkapan dan peralatan keperluan 
rumah tangga dan kesehatan yang 
diantaranya adalah Water Dispenser, 
Health / Body Massager, Sport Equipment, 
dan Lifestyle Utilities dengan  merek 
Precor, SportArt Coway di Indonesia. Disini 

penulis akan meneliti pemilihan karyawan 
terbaik pada PT. Semangat Sejahtera 
Bersama dengan menggunakan metode 
Topsis. apakah  sistem informasi yang 
dilakukan  pada PT.Semangat Sejahtera 
Bersama (SSB) sudah berjalan sesuai 
dengan Standart Operational Prosedur 
(SOP) yang ditetapkan pada perusahaan.  

Menurut (Murdianto et al., 2016) 
PT. Cahaya Fajar Kaltim PLTU 
(Pembangkit Listrik Tenaga Uap) Embalut 
Tanjung Batu yang merupakan perusahaan 
patungan perusda Kalimantan Timur 
dengan Jawa Pos Group yang dulu 
dipimpin Dahlan Iskan menerapkan hal 
yang sama pada karyawannya, tetapi yang 
hanya dianggap berprestasi saja yang akan 
diberikan bonus  oleh perusahaan tersebut.  

Untuk menunjang sistem 
keputusan tersebut maka penulis 
menggunakan suatu metode yang dapat 
digunakan untuk membantu sistem 
keputusan tersebut. Metode yang dipakai 
dalam pendukung keputusan pemilihan 
karyawan terbaik pada PT. Semangat 
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Sejahtera Bersama adalah metode 
TOPSIS. 

 
2.  Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, ada beberapa 
tahapan penelitian yang dilakukan guna 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

 
 

A. Observasi 
Dalam metode observasi ini penulis 
diberi kesempatan untuk melakukan 
pengamatan secara langsung pada 
bagian yang mengurus segala kegiatan 
yang berhubungan dengan pengolahan 
data karyawan. 

 
B. Wawancara 

Dalam pengumpulan data ini penulis 
melakukan wawancara dan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang diarahkan 
pada masalah menentukan karyawan 
terbaik. Wawancara dilakukan kepada 
Supervisor. 
 

C. Kuesioner 
Kuesioner dibagikan kepada responden 
yaitu kepada karyawan yang bekerja di 
PT .Semangat Sejahtera Bersama 
dimana berisi tentang pertanyaan yang 
berkaitan tentang kriteria karyawan 
terbaik. 
 

D. Studi Pustaka 
Agar wawasan penulisan skripsi ini 
semakin luas, maka laporan ini ditunjang 
oleh beberapa buku dan jurnal yang 
berisi teori-teori yang berhubungan 
dengan penelitian ilmiah. 
 
Sedangkan metode yang digunaakan 

dalam penelitian ini adalah metode TOPSIS 
yang menggunakan prinsip penghitungan 
berdasarkan alternatif yang terpilih 
mempunyai jarak dari solusi ideal positif 
dan terjauh dari solusi ideal negatif dari 
sudut pandangan geometris dengan 
menggunakan jarak euclidean untuk 
menentukan kedekatan relatif dari suatu 
alternatif dengan solusi optimal. TOPSIS 
akan merangking alternatif berdasarkan 
prioritas nilai kedekatan relatif suatu 
alternatif terhadap solusi ideal positif. 
Alternatif-alternatif yang telah dirangking 
kemudian dijadikan sebagai referensi bagi 
pengambil keputusan untuk menilai solusi 
terbaik yang diinginkan. 

  

 
3.  Hasil dan Pembahasan 

Memberikan nilai Bobot untuk masing-
masing kriteria. 

Tabel.1 Penentuan Nilai 

Kriteria Bobot 

C1 3 

C2 4 

C3 3 

C4 5 

C5 5 

 
Matrik keputusan yang dibentuk dari table 
rangking kecocokan 
 

Tabel.2 Rangking Kecocokan 

No Nama Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

1 Ahmad 
Komuli 

3 2 3 3 1 

2 Abdul 
Karim 

4 5 5 4 3 

3 Akbar 
Muhayat 

2 1 1 3 2 

4 Andi Yudha 4 4 5 4 3 

5 Agus 
Firmansyah 

5 5 3 3 4 

6 Budi Jaya 1 2 2 1 3 

7 Dedi 
Handoko 

4 3 3 5 4 

8 Fahruroji  3 2 3 2 2 

9 Ashari Bin 
Asnawi 

2 1 1 3 2 

10 Hasanudin 4 3 3 5 4 

11 Mamat 5 5 3 4 3 

12 Muhammad 
Taufik 

3 3 2 2 1 

13 Zaenal 
Abidin 

4 5 3 5 4 

14 Kurniatun 
Mamuroh 

2 2 1 1 3 

15 Yuliah 5 5 3 3 4 

16 Sri 
Wahyuni 

4 3 4 4 5 

17 Siti Anisah 2 2 1 1 3 

18 Yeyen 
Rizkiyah  

2 3 1 1 3 

19 Hanifah 
Putri 
Nabilah 

4 3 5 5 4 

20 R daswati 2 2 3 3 1 

21 Retno 
hidayati 

3 2 2 3 1 

22 Dhesella  4 3 3 5 4 

23 Rasman  2 2 3 1 1 

24 Teguh 3 1 1 2 2 
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haryudono 

25 Robi masri 3 2 2 3 1 

 
Membuat Keputusan Ternormalisasi 
 

𝑟𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗

√∑ 𝑥𝑖𝑗
2𝑚

𝑖=1

 

Bentuk akar kuadrat dari kriteria 1 adalah : 

x1
=√32+42+22+42+52+12+42+32+22+42+52+32+42+22+52+

42+22+52+42+22+22+42+22+42+22+32+42+22+32+32

 

     = √270 

Berikut hasil normalisasi dari kriteria ke 1 : 

r1.1 =  
x1.1

x1

=
3

16,91
= 0,167 

r2.1 =  
x2.1

x1

=
4

16,91
= 0,127 

r3.1 =  
x3.1

x1

=
2

16,91
= 0,188 

r4.1 =  
x4.1

x1

=
4

16,91
= 0,237 

r5.1 =  
x5.1

x1

=
5

16,91
= 0,296 

r6.1 =  
x6.1

x1

=
1

16,91
= 0,059 

r7.1 =  
x7.1

x1

=
4

16,91
= o, 237 

r8.1 =  
x8.1

x1

=
3

16,91
= 0,177 

r9.1 =  
x9.1

x1

=
2

16,91
= 0,188 

 

r10.1 =  
x10.1

x1

=
4

16,91
= 0,237 

r11.1 =  
x11.1

x1

=
5

16,91
= 0,296 

r12.1 =  
x12.1

x1

=
3

16,91
= 0,177 

r13.1 =  
x13.1

x1

=
4

16,91
= 0,237 

r14.1 =  
x14.1

x1

=
2

16,97
= 0,188 

r15.1 =  
x15.1

x1

=
5

16,91
= 0,296 

r16.1 =  
x16.1

x1

=
4

16,91
= 0,237 

r17.1 =  
x17.1

x1

=
2

16,91
= 0,188 

r18.1 =  
x18.1

x1

=
2

16,91
= 0,188 

r19.1 =  
x19.1

x1

=
4

16,91
= 0,237 

r20.1 =  
x20.1

x1

=
2

16,91
= 0,188 

r21.1 =  
x21.1

x1

=
3

16,91
= 0,177 

r22.1 =  
x22.1

x1

=
4

16,91
= 0,237 

r23.1 =  
x23.1

x1

=
2

16,91
= 0,188 

r24.1 =  
x24.1

x1

=
3

16,91
= 0,177 

r25.1 =  
x25.1

x1

=
3

16,91
= 0,177 

 

Bentuk akar kuadrat dari kriteria 2 adalah : 

x2
=√22+52+12+42+52+22+32+22+12+32+52+32+52+22+52+

32+22+32+32+22+22+32+22+12+22+32

 

     = √243 = 15,59 

Berikut hasil normalisasi dari kriteria ke 2 : 

r1.2 =  
x1.2

x2

=
2

15,59
= 0,128 

r2.2 =  
x2.2

x2

=
5

15,59
= 0,321 

r3.2 =  
x3.2

x2

=
1

15,59
= 0,064 
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r4.2 =  
x4.2

x2

=
4

15,59
= 0,257 

r5.2 =  
x5.2

x2

=
5

15,59
= 0,321 

r6.2 =  
x6.2

x2

=
2

15,59
= 0,128 

r7.2 =  
x7.2

x2

=
3

15,59
= 0,192 

r8.2 =  
x8.2

x2

=
2

15,59
= 0,128 

r9.2 =  
x9.2

x2

=
1

15,59
= 0,064 

r10.2 =  
x10.2

x2

=
3

15,59
= 0,192 

r11.2 =  
x11.2

x2

=
5

15,59
= 0,321 

r12.2 =  
x12.2

x2

=
3

15,59
= 0,192 

r13.2 =  
x13.2

x2

=
5

15,59
= 0,321 

r14.2 =  
x14.2

x2

=
2

15,59
= 0,128 

r15.2 =  
x15.2

x2
=  

5

15,59
     =  0,321 

r16.2 =  
x16.2

x2

=
3

15,59
= 0,192 

r17.2 =  
x17.2

x2
=

2

15,59
     =  0,128 

r18.2 =  
x18.2

x2

=
3

15,59
= 0,192 

r19.2 =  
x19.2

x2

=
3

15,59
= 0,192 

r20.2 =  
x20.2

x2

=
2

15,59
= 0,128 

r21.2 =  
x21.2

x2

=
2

15,59
= 0,128 

r23.2 =  
x23.2

x2

=
2

15,59
= 0,128 

r24.2 =  
x24.2

x2

=
1

15,59
= 0,064 

r25.2 =  
x25.2

x2

=
2

15,59
= 0,128 

 

Bentuk akar kuadrat dari kriteria 3 adalah : 

x3
=√32+52+12+52+32+22+32+32+12+32+32+22+32+12+32+

42+12+12+52+32+22+32+32+12+22

 

     = √212 = 14,56 

Berikut hasil normalisasi dari kriteria ke 3 : 

r1.3 =  
x1.3

x3

=
3

14,56
= 0,206 

r2.3 =  
x2.3

x3

=
5

14,56
= 0,343 

r3.3 =  
x3.3

x3

=
1

14,56
= 0,069 

r4.3 =  
x4.3

x3

=
5

14,56
= 0,343 

r5.3 =  
x5.3

x3

=
3

14,56
= 0,206 

r6.3 =  
x6.3

x3

=
2

14,56
= 0,137 

r7.3 =  
x7.3

x3

=
3

14,56
= 0,206 

r8.3 =  
x8.3

x3

=
3

14,56
= 0,206 

r9.3 =  
x9.3

x3

=
1

14,56
= 0,069 

r10.3 =  
x10.3

x3

=
3

14,56
= 0,206 

r11.3 =  
x11.3

x3

=
3

14,56
= 0,206 

r12.3 =  
x12.3

x3

=
2

14,56
= 0,137 

r13.3 =  
x13.3

x3

=
3

14,56
= 0,206 

r14.3 =  
x14.3

x3

=
1

14,56
= 0,069 

r15.3 =  
x15.3

x3

=
3

14,56
= 0,206 

r16.3 =  
x16.3

x3

=
4

14,56
= 0,275 
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r17.3 =  
x17.3

x3

=
1

14,56
= 0,069 

r18.3 =  
x18.3

x3

=
1

14,56
= 0,069 

r19.3 =  
x19.3

x3

=
5

14,56
= 0,343 

r20.3 =  
x20.3

x3

=
3

14,56
= 0,206 

r21.3 =  
x21.3

x3

=
3

14,56
= 0,206 

r22.3 =  
x22.3

x3

=
5

14,56
 = 0,343 

r23.3 =  
x23.3

x3
=

1

14,56
 =0,069 

r24.3 =  
x24.3

x3

=
1

14,56
= 0,069 

r25.3 =  
x25.3

x3

=
2

14,56
= 0,137 

 
 

Tabel.4 Normalisasi Berbobot 

No Nama Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

1 Ahmad 
Komuli 

0.5
32 

0.5
13 

0.6
18 

0.9
43 

0.3
36 

2 Abdul 
Karim 

0.7
10 

1.2
83 

1.0
30 

1.2
57 

1.0
07 

3 Akbar 
Muhayat 

0.3
55 

0.2
57 

0.2
06 

0.9
43 

0.6
71 

4 Andi 
Yudha 

0.7
10 

1.0
26 

1.0
30 

1.2
57 

1.0
07 

5 Agus 
Firmans

yah 

0.8
87 

1.2
83 

0.6
18 

0.9
43 

1.3
42 

 
Menentukan nilai solusi ideal positif dan 
solusi ideal negatif 
 
Tabel.5 Nilai solusi ideal positif dan negatif 

Kriteria solusi ideal 
+ 

solusi ideal - 

C1 0.887 0.177 

C2 1.283 0.257 

C3 1.030 0.206 

C4 1.572 0.314 

C5 1.678 0.336 

 
 
 
 

Tabel.7 Nilai Preferensi untuk setiap 
alternative 

Preferensi 

S1 0.33 

S2 0.71 

S3 0.28 

S4 0.68 

S5 0.68 

S6 0.29 

S7 0.71 

S8 0.31 

S9 0.28 

S10 0.71 

S11 0.67 

S12 0.28 

S13 0.78 

S14 0.28 

S15 0.68 

S16 0.74 

S17 0.28 

S18 0.32 

S19 0.75 

S20 0.31 

S21 0.30 

S22 0.71 

S23 0.20 

S24 0.23 

S25 0.30 

 
 
Nama Karyawan yang di rekomendasikan 
 

Tabel.8 Hasil Perhitungan 
 

Zaenal Abidin 0.78 

 
Terdapat perhitungan TOPSIS untuk 
menentukan  karyawan terbaik dimana 
peringkat pertama (1) adalah dengan jarak 
alternative ideal positif 0,56 dan ideal 
negatif 2,03 dan nilai prefensinya yaitu 
0,78. 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian diatas 
mengenai sistem pendukung keputusan 
pemilihan karyawan terbaik menggunakan 
metode TOPSIS pada PT.Semangat 
Sejahtera Bersama penulis menyimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Metode TOPSIS mudah digunakan untk 

menetukan karyawan terbaik karena 
metode ini terbilang sederhana. 

2. Kriteria yang digunakan penulis untuk 
pemilihan karyawan terbaik yaitu 
produktif, kinerja kerja, kemampuan 
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berkomunikasi, mampu bekerja 
dibawah tekanan, absensi. 

3. Hasil penetuan karyawan terbaik dapat 
diterapkan ke dalam perusahaan. 

4 Dalam Pemehan masalah yang   
multikriteria seperti ini TOPSIS bukan 
satu-satunya metode yang bisa 
digunakan, akan lebih baik lagi 
dilakukan penggabungan metode 
dalam mendukung pengambilan 
keputusan agar akurat dan efektif 
seperti menggabungkan metode AHP 
dan TOPSIS. 
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